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ABSTRACT

Latar belakang penelitian ini adalah siswa terlihat pasif pada saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas (PAI). Hasil
dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih rendah dengan nilai yang masih banyak di bawah KKM. Berdasarkan
hal tersebut maka peneliti mencoba menawarkan model pembelajaran Quantum Teaching. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana Tingkat Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Hasil Belajar Pada Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di Kelas X Otomatis Tata Kelola Perkantoran (OTKP) di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum Teaching terhadap
hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif menggunakan eksperimen dengan rancangan penelitian yaitu The Static
Group Comparison Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas: X OTKP SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak, dan terpilih kelas X OTKP1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X OTKP2 sebagai kelas
kontrol. Metode penelitian ini adalah menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching dengan langkah-langkah model
pembelajaran Quantum Teaching yang dinamakan dengan TANDUR yaitu, Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi dan
Rayakan. Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan rumus persentase bahwa hasil belajar siswa yang dianalisis dengan uji t dan
untuk lebih mengakuratkan perhitungan dengan uji t tersebut peneliti menggunakan Software SPSS, diperoleh Sig > a yaitu 0,05. Dari
hasil tersebut diketahui HO ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan data hasil belajar pada kelas sampel tersebut juga menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kelas. eksperimen lebih besar dari kelas kontrol yaitu 83,33 > 25,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa yang mengikuti pembelajaran dengan penerapan model Quantum Teachig lebih baik daripada hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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1. Introduction ala]] i il &aélijégleiﬁé\é Gl 2 &% [PRWAIE
Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi manusia i f"_zl;JJ
harus melalui proses yang panjang, dengan hasil '
(resultan) yang tidak dapat diketahui segeral, artinya Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
adalah, pendidikan itu bertujuan untuk membentuk yang beriman diantara kamu sekalian dan orang-orang
pribadi manusia dengan proses atau tahap yang panjang, yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat ™. (QS,
tidak dapat diketahui secepatnya. Dengan pendidikan, Al-Mujadalah : 11).3

manusia dapat mengembangkan kepribadian baik
jasmani maupun rohani ke arah yang lebih baik dalam
kehidupannya, sehingga semakin maju suatu masyarakat
maka akan semakin penting pula adanya pendidikan bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak.2 Bersamaan
dengan itu Islam memandang pendidikan sebagai dasar
utama seseorang diutamakan dan dimuliakan. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT dalam Al- Qur'an Surat Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua yang
al- Mujadalah ayat 11, berikut ini yang berbunyi: bertugas membantu keluarga dalam membina dan

mengarahkan serta pendayagunaan potensi tertentu yang

dimiliki peserta didik, agar mampu menjelaskan tugas-

Berdasarkan ayat tersebut, sungguh sangat jelas bahwa
pendidikan itu sangat berperan penting, dan Allah SWT
telah menjanjikan bahwa mereka yang berilmu dan yang
tidak berilmu itu berbeda dalam pandangan Islam,
dimana Allah SWT akan meninggikan derajat orang-
orang yang beriman dan berilmu pengetahuan.
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tugas kehidupan sebagai manusia, anggota masyarakat,
ataupun sebagai individual. Madrasah merupakan
pendidikan yang berlangsung dilaksanakan. Di
madrasah peserta didik tidak lagi diajarkan oleh orang
tua, akan tetapi gurulah sebagai pengganti orang tua.

Di dalam keseluruhan proses pendidikan pada suatu
lembaga pendidikan, kegiatan belajar mengajar
merupakan kegiatan yang paling utama. Berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan berdasarkan
bagaimana proses belajar yang dialami antara guru dan
peserta didik. Guru sangat memegang peranan penting
dalam mengajar (mendidik) karena berhasil atau
tidaknya suatu tujuan pengajaran ialah tergantung
bagaimana guru tersebut dapat mengajarkannya dengan
baik dan dapat dipahami oleh peserta didik.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan
adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan  kemampuan  berpikir.  Proses
pembelajaran di kelas diarahkan kemampuan anak untuk
menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa
dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya
untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari.4

Pelaksanaan pendidikan pemerintah telah
mengupayakan dan menyelenggarakan suatu sistem
pengajaran Nasional yang diatur dalam undang-undang.
Untuk itu pemerintah memberikan hak pada warganya
untuk mendapatkan pengajaran dan pendidikan ini
dimulai dari lingkungan keluarga sebagai Lembaga
pendidikan, kemudian pendidikan. di lingkungan
masyarakat sebagai pendidikan nonformal, oleh karena
itu pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat dan pemerintah.5

Quantum adalah interaksi yang mengubah energi
menjadi cahaya. Quantum Teaching dengan demikian
adalah orkestrasi bermacam-macam interaksi yang ada
di dalam dan disekitar momen belajar. Interaksi-
interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif
yang mempengaruhi kesuksesan siswa. Interaksi-
interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah
siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi
mereka sendiri dan bagi orang lain.6 Keseluruhan proses
pendidikan kegiatan belajar merupakan kegiatan yang
paling pokok, ini berarti berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh murid
sebagai anak didik.

Quantum Teaching adalah orkestrasi bermacam-macam
interaksi (mencakup unsur- unsur belajar efektif yang
mempengaruhi kesuksesan siswa) yang ada dalam dan di
sekitar momen belajar.7 Pendapat lain menyatakan
bahwa Quantum Teaching merupakan cara baru yang
memudahkan proses belajar, yang memadukan unsur
seni dan pencapaian yang terarah, untuk segala mata
pelajaran,8 Khususnya mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Menurut DePorter, “Quantum Teaching
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bersandar pada konsep “Bawalah Dunia Mereka ke
Dunia Kita, dan Antarkanlah Dunia Mereka ke Dunia
Kita”.9 Berarti bahwa sangat penting bagi seorang guru
untuk dapat memasuki dunia murid sebagai langkah
pertama untuk mendapatkan hal mengajar. Pada
dasarnya dalam pelaksanaan komponen

rancangan pembelajaran Quantum dikenal
dengan singkatan “TANDUR” yang merupakan
kepanjangan dari: Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan.10 Quantum
Teaching dengan kerangkanya yaitu TANDUR
diharapkan mampu menciptakan suasana yang
menyenangkan dan merangsang siswa dalam proses
pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam mengenai menganalisis makna Asmaul
Husna (Al-Kariim dan Al-Adl).

Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan  pembelajaran di  kelas. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran
yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.11
Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang dan para guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Untuk pemilihan model ini sangat
dipengaruhi dari sifat dan materi yang akan diajarkan,
juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam
pengajaran tersebut serta tingkat kemampuan peserta
didik. Di samping itu pula, setiap model pembelajaran
selalu mempunyai tahapan-tahapan (saintaks) oleh
peserta didik dengan bimbingan guru.12

Joice dan Weil mengungkapkan bahwa model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan
efisien untuk mencapai tujuan pembelajarannya.13 Jadi
model pembelajaran merupakan suatu rencana yang
dipilih oleh guru sesuai pertimbangan tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Pembelajaran Quantum merupakan inovasi dari
pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di
dalam dan di sekitar momen belajar. Istilah “Quantum”
adalah interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya.
Menurut DePorter pembelajaran Quantum adalah
“interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi
cahaya”.14 Maksud dari “energi menjadi cahaya” adalah
mengubah semua hambatan-hambatan belajar yang
selama ini dipaksakan untuk terus dilakukan menjadi
sebuah manfaat bagi siswa sendiri dan bagi orang lain,
dengan memaksimalkan kemampuan dan bakat alamiah
siswa.

Model Quantum Teaching yang dimaksud adalah suatu
rencana atau rancangan pembelajaran yang dipilih oleh
guru yang mengkonsentrasikan berbagai interaksi
(mencakup  unsur-unsur belajar  efektif) yang
mempengaruhi kesuksesan siswa baik di dalam maupun
di sekitar momen belajar. Model Quantum Teaching ini



membantu agar proses pembelajaran berlangsung
secara  meriah sehingga membangkitkan minat siswa
dalam belajar. Jadi dapat dikatakan bahwa Quantum
Teaching merupakan pengubahan belajar yang meriah
dengan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang
memaksimalkan suasana belajar serta berfokus pada
hubungan dinamis dalam lingkungan kelas dan interaksi
yang mendirikan landasan dan kerangka belajar.

Asas utama Quantum Teaching bersandar pada konsep
Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan
Dunia Kita ke Dunia Mereka. Artinya bahwa pentingnya
seorang guru untuk masuk ke dunia siswa sebagai
langkah pertama dalam proses pembelajaran. Belajar
adalah suatu aktifitas mental atau psikis, yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan-perubahan  dalam
pengetahuan- pemahaman, ketrampilan dan nilai-sikap.
Perubahan itu bersifat  secara relative konstan dan
berbekas. Pendidikan Islam sebagai bimbingan yang
diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran
Islam. Bila disingkat, Pendidikan Islam ialah bimbingan
terhadap seseorang agar ia menjadi Muslim semaksimal
mungkin.

Penelitian Relevan

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran
yang lebih cenderung merupakan penelitian aspek
psikologis dari suatu sistem atau struktur. Banyak
penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian
dalam rangka meningkatkan hasil belajar, unsur
relevannya dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah sama-sama dengan menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching, tetapi dengan materi
yang berbeda diantaranya: Penelitian yang dilakukan
oleh Erni Ismiatun yang berjudul Penerapan Strategi
Pembelajaran Quantum Teaching Untuk Meningkatkan
Minat Belajar PAI Siswa Kelas VII D di SMP N 2
Pandak Bantul. (Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010, tidak diterbitkan). Hasil penelitian
menunjukkan:  Penerapan  Strategi pembelajaran
Quantum Teaching dapat meningkatkan minat belajar
PAI siswakelas VII D SMP N 2 Pandak Bantul. Minat
belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I, siklus
II dan siklus III. Dengan diterapkannya Strategi
pembelajaran Quantum Teaching minat siswa meningkat
dan termasuk dalam kategori baik. Hal ini juga
ditunjukkan dengan adanya peningkatan tiap aspek,
Aspek adanya perhatian dan antusiasme siswa dalam
mengikuti pembelajaran mengalami peningkatan dengan
persentase pada siklus I sebesar 79,55% siklus II sebesar
82,79% dan pada siklus III sebesar 85,47%. Aspek Rasa
Senang Siswa Terhadap Guru dan Materi persentasenya
pada siklus I sebesar 71,47% siklus I 76,47% , dan pada
siklus IIT sebesar 80,59%. Aspek Keterlibatan siswa
dalam pembelajaran pada siklus I sebesar 75,59 % siklus
sebesar II 78,68% dan pada siklus III sebesar 82,50%.
Aspek Kesadaran Akan Adanya Manfaat pada siklus I
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sebesar 73,97% siklus II sebesar 78,82% dan pada siklus
III sebesar 85,44%.

2. Metode Penelitian

Metode Penelitian ini adalah quasi- eksperimen, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi
yang dapat diperoleh dari eksperimen berdasarkan
perlakuan (treatment) terhadap suatu unit percobaan
dalam batas-batas desain yang ditetapkan pada kelas
eksperimen  sehingga  diperoleh  data  yang
menggambarkan apa yang diharapkan. Karena penelitian
ini bersifat quasi-eksperimen, maka penelitian ini
mencoba untuk melihat ada tidaknya dan tingkat
pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa
kelas X Pada Jurusan Otomatis Tata Kelola Perkantoran
(OTKP) di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman dengan cara membandingkan kelas eksperimen
yang diberi perlakuan dengan kelompok yang tidak
menerima perlakuan sebagai kelas kontrol untuk
pembanding. Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Lubuk
Sikaping Kabupaten Pasaman Timur yaitu pada siswa
kelas X Otomatis Tata Kelola Perkantoran (OTKP)

Data primer dalam penelitian ini yaitu: nilai hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa yang diperoleh setelah
diterapkan model Quantum Teaching. Data primer ini
bersumber dari siswa kelas X OTKP 1 SMK Negeri 1
Lubuk Sikaping yang menjadi sampel pada penelitian
ini. Data sekunder dari penelitian ini adalah data tentang
jumlah siswa yang menjadi populasi dan sampel dan data
nilai ujian tengah semester Pendidikan Agama Islam
siswa.

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1 Hasil

1. Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam

a. Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching

Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching
terhadap kelas eksperimen yang telah dilakukan pada
kelas OTKP 1 yaitu sebesar 0,291. Artinya hasil belajar
siswa kelas eksperimen sebesar 29,10% dipengaruhi
oleh Model pembelajaran Quantum Teaching, sisanya
sebesar 70,90% lagi dipengaruhi oleh faktor lain yang
belum diteliti. Seperti tabel 4.1

Tabel 4.1 Pengaruh Penerapan Model Quantum Teaching Terhadap
Kelas Eksperimen

Model R R Square | Adjusted Error of
Square The
Estimated
1 .53%a 291 281 17.49

Pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa angka koofisien
variable Pengaruh Penerapan Model Quantum Teaching
Terhadap kelas eksperimen sebesar 0,291. Angka
korelasi ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang



positif dan cukup kuat antara Model Quantum Teaching
Terhadap kelas eksperimen

b.  Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam

1) Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Hasil belajar siswa yang diberikan perlakuan dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching pada kelas Eksperimen
dapat dilihat dalam rangkuman hasil belajar pada tabel
4.2

Tabel 4.2 Rangkuman hasil belajar kelas eksperimen

Uraian Nilai Keterangan

Nilai tertinggi 100

Nilai terendah 50

Rata Rata 82.25

100

80

60

40

20

Nilai
tertinggi
100 50

Nilai
terendah

Rata-rata

M Nilai

g2.25

Ganbar 4.1 Diagram Ketuntasan Belajar siswa kelas eksperimen

Berdasarkan tabel  4.10 dan grafik 4.7 tersebut,
hasil Berdasarkan Tabel 4.11 dan Diagram 4.1 dapat
dijelaskan bahwa ketuntasan belajar siswa pada kelas
Eksperimen adalah 30 orang siswa atau 83,33%,
sedangkan 6 orang siswa belajar siswa pada kelas
elsperimen dengan penerapan Model pembelajaran
Quantum Teaching adalah nilai rata-rata kelas 82,25,
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah siswa 50.
Ketuntasan belajar siswa pada kelas eksperimen ini
dapat lihat pada tabel 4.3 dan gambar 4.1

Tabel 4.11 Ketuntasan Belajar siswa kelas eksperimen

Uraian Jumlah Persen
Tuntas 30

Tidak Tuntas 6

Jumlah 36 100

Berdasarkan Tabel 4.11 dan dapat dijelaskan bahwa
ketuntasan belajar siswa pada kelas Eksperimen adalah
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30 orang siswa atau 83,33%, sedangkan 6 orang siswa
lagi atau 16,67 % lagi tidak tuntas dalam belajar.

2) Hasil Belajar Kelas Kontrol

Hasil belajar siswa yang diberikan perlakuan dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran konvemsional pada kelas Kontrol dapat
dilihat dalam rangkuman hasil belajar grafik 4.2

100
80 P
60
40 )
20

0
Nilai tertinggi Nilai Rata-rat:
terendah
W Nilai 90 13 60.17

Gambar 4.2 Grafik Rangkuman hasil belajar kelas
Kontrol

dengan penerapan metode konvensional adalah nilai
rata-rata kelas 60,17, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah
siswa 13. Ketuntasan belajar siswa pada kelas kontrol ini
dapat lihat pada gambar 4.3

Gambar 4.3 Diagram Ketuntasan

Berdasarkan Tabel 4.13 dan Diagram 4.2 dapat
dijelaskan bahwa ketuntasan belajar siswa pada kelas
kontrol adalah 9 orang atau 25,00%, sedangkan 27 orang
siswa lagi atau 75,00% lagi tidak tuntas dalam belajar.



3.2 Pembahasan

Hasil belajar tidak bisa lepas dari tujuan pembelajaran
karena keseluruhan dari tujuan pendidikan dibagi atas
hierarki2l atau taksonomi menurut Benjamin Bloom
menjadi tiga kawasan (dominan) yaitu: Pertama, domain
kognitif mencakup kemampuan intelektual mengenal
lingkungan yang terdiri atas enam macam kemampuan
yang disusun secara hierarki dari yang paling sederhana
sampai yang paling kompleks yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analysis, sintesis, penilaian.
Kedua, domain afektif mencakup kemampuan-
kemampuan emosional dalam mengalami dan
menghayati sesuatu hal yang meliputi lima macam
kemampuan emosional disusun secara hierarki yaitu
kesadaran, partisipasi, penghayatan nilai,
pengorganisasian nilai, dan karakterisasi diri. Ketiga,
domain psikomotor yaitu kemampuan-kemampuan
motorik menggiatkan dan mengkoordinasikan gerakan
terdiri dari: gerakan refleks, gerakan dasar, kemampuan
perseptual, kemampuan jasmani, gerakan terlatih, dan
komunikasi non diskursif.

Model pembelajaran Quantum Teaching adalah
merupakan pengubahan belajar yang meriah23 dengan
segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang
memaksimalkan suasana belajar serta berfokus pada
hubungan dinamis dalam lingkungan kelas dan interaksi
yang mendirikan landasan dan kerangka belajar. Hasil
belajar kelas eksperimen yang dalam  proses
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Quantum Teaching adalah nilai rata-ratanya 82,25
dengan nilai tertinggi 100 sedangkan nilai terendah 50
dengan ketuntasan belajarnya mencapai 83,33%,
sedangkan hasil belajar kelas kontrol sangat rendah
yakni nilai rata-rata 60,17, nilai tertinggi 90, nilai
terendah 13 dengan ketuntasan belajarnya hanya 25%.

Setelah melakukan penelitian ini maka ternyata Model
pembelajaran Quantum Teaching mempunyai pengaruh
terhadap hasil belajar siswa, karena hasil belajar siswa
yang dalam proses pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran yaitu Model pembelajaran
Quantum Teaching, jauh lebih tinggi dibanding hasil
belajar siswa yang tidak menggunakan Model
pembelajaran Quantum Teaching, sesuai dengan
teorinya model pembelajaran Quantum Teaching
memiliki kelebihan yaitu proses pembelajaran selalu
berpusat pada apa yang masuk akal bagi siswa,
menumbuhkan dan menimbulkan antusiasme siswa,
adanya kerjasama, menawarkan ide dan proses
cemerlang dalam bentuk yang enak dipahami siswa,
menciptakan tingkah laku dan sikap kepercayaan dalam
diri sendiri, belajar terasa menyenangkan, ketenangan
psikologi, motivasi dari dalam, adanya kebebasan dalam
berekspresi dan menumbuhkan idialisme, semangat dan
cinta mengajar oleh guru.

Adanya kelebihan model pembelajaran
Quantum Teaching ini ternyata mampu meningkatkan
hasil belajar siswa, hal ini jelas terlihat pada hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen, hasil ini juga sesuai
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Erni Ismiatun
yang berjudul Penerapan Strategi Pembelajaran
Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Minat Belajar
PAI Siswa Kelas VII D di SMP N 2 Pandak Bantul
ternyata Penerapan Strategi Pembelajaran Quantum
Teaching Untuk Meningkatkan Minat Belajar PAI
Siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Ary Antari, Gusti Ayu.
2014. Dengan judul Penerapan Model Quantum
Teaching sebagai Upaya Meningkatkan Aktivitas dan
Prestasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Kubus dan
Balok pada Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 2 Ubud
Tahun Pelajaran 2013/2014 ternyata terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang
dilakukan pada siswa kelas X OTKP yang terbagi
menjadi kelas eksperimen (OTKP 1) dan kelas kontrol
(OTKP 2),

melihat dari hasil temuan dalam penelitian dan melihat
pembuktian hipotesis maka terbukti model pembelajaran
Quantum Teaching berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.Besarnya pengaruh model pembelajaran Quantum
Teaching terhadap hasil belajar siswa sebesar 29,10%,
artinya hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar
29,10 % dipengaruhi oleh model pembelajaran Quantum
Teaching, sisanya sebesar 70,90% lagi dipengaruhi oleh
faktor lain yang belum peneliti teliti.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada BAB IV dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama
Islam siswa yang mengikuti pembelajaran dengan Model
Pembelajaran Quantum Teaching lebih baik daripada
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional di kelas X OTKP
SMK N 1 Lubuk Sikaping tahun pelajaran 2019/2020,
hal ini terbukti dari nilai rata-rata kelas dan ketuntasan
belajar siswa kelas eksperimen jauh lebih tinggi dari
pada nilai rata-rata kelas kontrol, yaitu 82,25 dengan
ketuntasan belajar sebesar 83,33 % berbanding dengan
60,17 dengan ketuntasan belajar sebesar 25%. Adapun
besarnya pengaruh Model Pembelajaran Quantum
Teaching terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar
29,10 %. Artinya hasil belajar Pendidikan Agama Islam
siswa kelas X OTKP 1 ( Kelas Eksperimen) dipengaruhi
oleh Model Pembelajaran Quantum Teaching sebesar
29,10% dan sisanya atau 70,90% lagi di pengaruhi oleh
faktor lain yang belum diteliti.
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